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ABSTRAK 

 

Konsep e-commerce menawarkan penawaran produk secara efisien dengan biaya yang 

lebih rendah dengan menganulir biaya penggunaan toko fisik. Konsep ini menawarkan biaya 

yang lebih rendah namun memiliki masalah pada kurangnya trust oleh karena kurangnya 

hubungan personal dengan calon pembeli. Penelitian ini bertujuan untuk dapat menemukan 

pengaruh dari e-commerce terhadap pembelian produk Xiaomi pada mahasiswa Universitas Ma 

Chung Malang dan menemukan bahwa meski konsumen membeli produk secara online namun 

aspek seperti kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, kepuasan pemakai, 

penggunaan sistem, dan manfaat dari website tetap memiliki peran dalam penentuan pembelian 

produk Xiaomi. 

 

Kata kunci: e-commerce,keputusan pembelian produk, smartphone Xiaomi, mahasiswa 

 

ABSTRACT 

 

E-commerce concept offers an efficient product offerings to customers by annuling the 

additional cost of maintaining physical store. This concept offers lower operational cost but 

having a problem with trust factor due to the lack of personal touch with the customers. This 

research was done to analyze the effects of  e-commerce towards buying Decisions of Ma Chung 

University FEB students towards their Xiaomi phones and found out that even if they bought the 

phone online, several aspects like system quality, information quality, service quality, user 

satisfaction, system usage and benefit of the website still have a strong considerations before 

decisionof purchasing the Xiaomis was made.  
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Pendahuluan 

Seiring berkembangnya era globalisasi, menyebabkan dunia teknologi juga mengalami 

perubahan dan perkembangan yang sangat pesat. Globalisasi diiringi dengan kebutuhan akan 

fasilitas telekomunikasi yang mumpuni. Globalisasi menuntut fasilitas telekomunikasi semakin 

pintar, mencakup segala hal yang diperlukan dalam pekerjaan atau bisnis. Saat ini banyak 

perusahaan alat telekomunikasi yang menyediakan produk telekomunikasi dengan dilengkapi 

berbagai fitur dan fasilitas yang dapat mendukung seseorang dalam bekerja, alat tersebut sering 

disebut dengan smartphone. Pengguna smartphone di Indonesia mengalami peningkatan dari 

tahun 2012 yang berjumlah16,1 juta pengguna menjadi 27,4 juta pengguna pada tahun 2013 dan 



menjadi 38,3 juta pengguna pada tahun 2014. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pengguna produk smartphone di Indonesia yang luar biasa.  

Perkembangan globalisasi menyebabkan alat telekomunikasi yang dibutuhkan tidak 

hanya telepon seluler biasa yang hanya bisa digunakan untuk melakukan panggilan dan 

mengirim pesan singkat. Konsumen saat ini membutuhkan telepon seluler yang multifungsi, bisa 

untuk membuka internet, untuk chatting, untuk mengatur jadwal kerja, hingga untuk bermain di 

waktu senggang.  

Produsen telepon seluler bersaing untuk menyediakan produk yang multifungsi dan 

berkualitas baik. Banyak produsen telepon seluler yang telah dikenal oleh masyarakat, seperti 

Samsung, Apple, Lenovo, dan LG. Produsen baru dalam dunia telepon seluler adalah Xiaomi, 

produsen asal negeri Cina. Xiaomi merupakan perusahaan elektronik swasta di Cina yang 

berkantor pusat di Beijing, Cina, yang berdiri sejak Juni 2010. Xiaomi meluncurkan produk 

pertamanya pada Agustus 2011, yaitu Xiaomi MI1 yang menggunakan program berbasis 

Android. Pada tahun 2013 dalam usianya yang baru 4 tahun, Xiaomi dinyatakan sebagai merek 

smartphone yang paling banyak digunakan kelima di Cina dan pada kuartal ke-3 tahun 2014 

menurut International Data Corporation, Xiaomi masuk ke dalam top 5 penjualan smartphone 

terbesar di dunia. 

Dalam penjualan produknya, Xiaomi menerapkan strategi yang unik, berbeda dari 

produsen lainnya seperti Samsung, Apple, Lenovo, dan LG. Xiaomi tidak memiliki toko fisik 

dan menjual produknya hanya melalui toko online. Lei Jun, CEO Xiaomi mengatakan bahwa 

strategi ini diterapkan atas dasar untuk menekan harga produk semaksimal mungkin mencapai 

harga murah namun dengan kualitas tinggi dan spesifikasi yang baik.  

Penjualan melalui toko online merupakan salah satu jenis dari e-commerce. Menurut 

Pearson (2008), perdagangan elektronik atau e-commerce merupakan penggunaan jaringan 

komunikasi dan komputer untuk melaksanakan proses bisnis. Pandangan populer dari e-

commerce merupakan penggunaan internet dan komputer dengan browser web untuk membeli 

dan menjual produk. E-commerce biasanya dilakukan oleh perusahaan atas dasar untuk 

meningkatkan pangsa pasar, menurunkan biaya operasional, melebarkan jangkauan penjualan, 

meningkatkan loyalitas atau kesetiaan konsumen terhadap produk, dan juga meningkatkan 

efisiensi biaya manajemen persediaan. Namun ada beberapa alasan yang membuat konsumen 

kurang percaya dengan e-commerce, salah satunya keamanan dalam berbelanja melalui internet. 

Banyak terjadi penipuan-penipuan saat konsumen berbelanja melalui internet. Hal ini tentunya 

mengganggu keputusan pembelian melalui sistem e-commerce.  

Xiaomi hanya menggunakan sistem e-commerce dalam penjualannya, yaitu melalui 

website Xiaomi dan beberapa website toko online seperti Lazada yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan hal itu, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh E-Commerce Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Smartphone Xiaomi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Ma Chung Malang”. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh dari e-commerce terhadap keputusan 

pembelian produk seseorang, dengan melihat sejumlah variabel. Fokus dalam penelitian ini 

adalah melihat dampak dari e-commerce tersebut terhadap pembelian produk smartphone 

bermerk Xiaomi. Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan gambaran mengenai 

dampak langsung dari e-commerce terhadap preferensi konsumen dan dapat menjadi rujukan 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan.Tinjauan Pustaka 

E-commerce 



E-commerce menurut Pearson (2008), merupakan penggunaan jaringan komunikasi dan 

komputer untuk melaksanakan proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce merupakan 

penggunaan internet dan komputer dengan browser web untuk membeli dan menjual produk. 

Menurut Cashman (2007), e-commerce atau electronic commerce (perdagangan secara 

elektronik) merupakan transaksi bisnis yang terjadi dalam jaringan elektronik seperti internet. 

Siapapun yang dapat mengakses komputer, memiliki sambungan ke internet, dan memiliki cara 

untuk membayar barang atau jasa yang mereka beli dapat berpartisipasi dalam e-commerce. 

Menurut Wong (2010), electronic commerce merupakan pembelian, penjualan, dan pemasaran 

barang serta jasa melalui sistem elektronik, seperti radio, televisi, dan jaringan komputer atau 

internet. E-commerce dapat diartikan sebagai suatu cara jual beli yang dilakukan melalui internet 

dimana website digunakan sebagai tempat untuk melakukan proses tersebut. 

Xiaomi 

Xiaomi Inc merupakan sebuah perusahaan elektronik swasta Cina yang berdiri sejak Juni 

2010 dan berkantor pusat di Beijing, Cina. Xiaomi Inc merupakan perusahaan yang mendesain, 

mengembangkan dan menjual smartphone dan aplikasi mobile. Xiaomi Inc pada Agustus 2011 

meluncurkan ponsel pertamanya, yaitu Xiaomi MI1 ponsel berbasis Android dan dalam tiga 

tahun kemudian yaitu tahun 2013, Xiaomi dinyatakan sebagai merek smartphone paling besar 

kelima di Cina.  

Xiaomi Inc menggunakan strategi penjualan yang unik dalam memasarkan 

smartphonenya. Xiaomi Inc tidak memiliki toko fisik dan menjual secara eksklusif dari toko 

online. Lei Jun, CEO Xiaomi menyatakan bahwa strategi saluran distribusi itu digunakan untuk 

menekan semaksimal mungkin mencapai harga murah. Xiaomi Inc memiliki beberapa trik untuk 

mempertahankan diri dalam persaingan bisnis, yaitu:  

Mengurangi Biaya Marketing, Xiaomi tidak membuat iklan di banyak tempat seperti 

yang biasa dilakukan para pesaingnya. Mereka justru lebih memilih untuk menjual produk 

mereka lewat layanan e-commerce yang lebih praktis dan tanpa biaya. Selain itu, mereka juga 

menumbuhkan kesadaran konsumen tentang produk-produk mereka di jejaring sosial. Hal ini 

terbukti sukses, karena potensi pembeli Xiaomi memang para tech savvy (penggila teknologi) 

yang sering berkeliaran di dunia maya.  

Membuat Produk Dengan Jumlah Terbatas, Xiaomi tidak pernah membuat produk 

dengan jumlah yang terlalu banyak. Karena itulah setiap mereka meluncurkan produk, pasti 

selalu habis dalam waktu singkat. Harus menunggu beberapa hari untuk kemudian mendapatkan 

produk Xiaomi yang diinginkan. Strategi ini terbukti sukses mengurangi kerugian akibat adanya 

produk yang tidak terjual. Selain itu, hal ini juga menumbuhkan stigma (pendapat) kalau produk 

Xiaomi merupakan barang langka yang begitu berharga, dan konsumen pun malah semakin 

penasaran untuk bisa mendapatkannya.  

Menambah Pemasukan, Jangan mengira kalau pendapatan Xiaomi hanya berasal dari 

penjualan smartphone. Mereka juga tengah mengembangkan bisnis penjualan aplikasi khusus 

untuk smartphone mereka, dan merchandise resmi di toko online mereka.  

Ekspansi Xiaomi ke Seluruh Dunia, Sampai saat ini, Xiaomi baru bisa menjangkau pasar 

China dan negara-negara Asia di sekitarnya. Di tahun 2014, mereka berencana untuk 

mengembangkan bisnis ke pasar Asia Tenggara, Brazil, Meksiko, dan Rusia. Dengan dukungan 

Hugo Barra, mantan pimpinan Google yang kini menjabat sebagai Wakil Presiden mereka, 

Xiaomi berharap keinginan mereka untuk menjual 60 Juta produk di seluruh dunia pada tahun 

2014 ini bisa menjadi kenyataan.  



Tidak Ada Toko Fisik, Sejauh ini metode penjualan Xiaomi melalui pemesanan online. 

Sejauh ini pula, metode tersebut berhasil dan bahkan cukup sukses ketika diterapkan di negara 

lain seperti Singapura dan Malaysia. Metode penjualan online tersebut membuat Xiaomi tidak 

perlu membuka toko di kota-kota besar negara tujuan yang tentunya akan sangat membebani 

biaya operasional (biaya membangun, sewa tempat, upah tenaga kerja, dan lainnya). Produksi 

Berselang; Xiaomi cenderung memproduksi smartphone-nya dalam gelombang. Hal ini selain 

dapat menciptakan kelangkaan dan sebagai strategi marketing, juga membantu menekan biaya 

produksi. Dengan umur produk yang cukup panjang dan harga komponen yang cenderung 

menurun dari waktu ke waktu, hal ini sangat mungkin terjadi. Sebagai contoh, pada bulan 

Januari 2014 Xiaomi meluncurkan produk X dimana pada saat itu harga prosesor yang 

digunakan merupakan $40. Pada bulan tersebut Xiaomi hanya memproduksi 100.000 saja dan 

habis dalam beberapa menit. Di bulan februari, Xiaomi kembali memproduksi produk X namun 

saat ini harga prosesor yang digunakan telah turun menjadi $35. Dari situ saja Xiaomi telah 

mendapatkan keuntungan $5 per unit produk X. Dan itu baru dari satu komponen. Strategi ini 

cukup banyak diadopsi vendor smartphone Cina yang bersaing ketat di harga. Bahkan kabarnya 

beberapa vendor nekat meluncurkan produk tanpa keuntungan atau bahkan rugi, dengan harapan 

cepat populer, dan meraih keuntungan di produksi bulan berikutnya ketika harga komponen 

mulai turun. 

Reference Design, merupakan skema desain untuk smartphone yang disediakan oleh 

pembuat chip untuk para produsen smartphone. Desain tersebut merincikan detil-detil seperti 

pembuat komponen serta nomer seri modelnya. Hal ini memungkinkan produsen yang tidak 

memiliki kecakapan teknologi untuk mengembangkan smartphone dari nol. Namun dengan 

adanya desain ini membuat tingginya kemungkinan smartphone yang beredar memiliki kerangka 

desain yang identik.Dari awal Xiaomi telah menggunakan Reference Design untuk 

meminimalisir waktu pengembangan (berpengaruh kepada jumlah staf yang berujung kepada 

pengurangan biaya). Contohnya pada flagship teranyarnya Mi3. Sebuah proses pembongkaran 

(teardown) terhadap Mi3 dilakukan untuk membuktikan teori tersebut 

Pembahasan 

Responden yang diteliti dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin pria, berusia 

diatas 20 tahun, dan menggunakan produk smartphone Xiaomi kurang dari satu tahun. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel e-commerce yang terdiri dari kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas pelayanan, kepuasan pemakai, penggunaan sistem, manfaat dari website 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependennya yaitu 

keputusan pembelian produk smartphone Xiaomi. Variabel e-commerce yang terdiri dari kualitas 

sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, kepuasan pemakai, penggunaan sistem, manfaat 

dari website mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian produk 

smartphone Xiaomi sebesar 44,6%, sedangkan sisanya 55,4% dijelaskan oleh variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian mengenai kualitas sistem mendukung penelitian terdahulu oleh 

Alhansanah (2014) yang menyebutkan bahwa variabel kegunaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. Dengan ini diketahui bahwa website Xiaomi dan Lazada 

berguna untuk konsumen, respon website yang dimiliki oleh Xiaomi dan Lazada baik, website 

Xiaomi dan Lazada dapat dipercaya, konsumen merasa mudah untuk mengakses website yang 

dimiliki Xiaomi dan Lazada, dan konsumen merasa website yang dimiliki Xiaomi dan Lazada 

menyediakan penjelasan yang lengkap tentang produk Xiaomi.  



Hasil penelitian mengenai kualitas informasi mendukung penelitian terdahulu oleh 

Alhansanah (2014) yang menyebutkan bahwa variabel kualitas informasi berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. Dengan ini diketahui bahwa informasi pada website 

Xiaomi dan Lazada akurat dan sesuai dengan kenyataan produk Xiaomi, informasi pada website 

Xiaomi dan Lazada mudah dipahami, informasi yang disediakan pada website Xiaomi dan 

Lazada lengkap, dan informasi pada website Xiaomi dan Lazada selalu update.  

Hasil penelitian mengenai kualitas pelayanan mendukung penelitian terdahulu oleh 

Mahkota (2014) yang menyebutkan bahwa variabel kepercayaan dan kenyamanan e-commerce 

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian, Triana (2014) yang menyebutkan 

bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian, Alhansanah (2014) yang menyebutkan bahwa variabel kualitas interaksi pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian, dan Purnomo (2013) yang 

menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian. Dengan ini diketahui bahwa website Xiaomi dan Lazada memberikan respon 

pelayanan penjualan dan informasi yang cepat, memberikan jaminan keamanan data, dan 

memberikan pelayanan after sales yang baik.  

Hasil penelitian mengenai kepuasan pemakai mendukung penelitian terdahulu oleh 

Purnomo (2013) yang menyebutkan bahwa variabel kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. Dengan ini diketahui bahwa konsumen merasa puas 

setelah menggunakan produk Xiaomi, manfaat dari produk Xiaomi lebih besar daripada biaya 

untuk mendapatkannya, konsumen tertarik untuk selalu menggunakan produk Xiaomi, dan 

manfaat Xiaomi banyak untuk konsumen.  

Hasil penelitian mengenai penggunaan sistem mendukung penelitian terdahulu oleh 

Dwipuspita (2012) yang menyebutkan bahwa variabel penggunaan website berpengaruh 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Dengan ini diketahui bahwa konsumen 

merasa mudah untuk mencari informasi tentang produk Xiaomi, sistem Xiaomi memiliki akses 

yang baik untuk melayani permintaan pembelian konsumen dan pertanyaan konsumen, dan 

website Xiaomi dan Lazada menyediakan informasi yang jelas tentang produk Xiaomi.  

Hasil penelitian mengenai manfaat utama mendukung penelitian terdahulu oleh Suhir 

(2014) yang menyebutkan bahwa variabel persepsi risiko, persepsi kemudahan, dan persepsi 

manfaat berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Dengan ini diketahui 

bahwa penggunaan website Xiaomi tidak menghabiskan waktu konsumen, penggunaan website 

Xiaomi menambah wawasan konsumen, konsumen mendapat kemudahan dengan menggunakan 

website Xiaomi, dan website Xiaomi mempercepat proses pembelian produk Xiaomi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan mengenai pengaruh e-commerce yang 

terdiri dari kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, kepuasan pemakai, 

penggunaan sistem, dan manfaat dari website terhadap keputusan pembelian produk smartphone 

Xiaomi, maka disimpulkan E-commerce yang terdiri dari kualitas sistem, kualitas informasi, 

kualitas pelayanan, kepuasan pemakai, penggunaan sistem, dan manfaat dari website secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Xiaomi, 

dan E-commerce yang terdiri dari kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan, 

kepuasan pemakai, penggunaan sistem, dan manfaat dari website secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Xiaomi. Variabel yang paling 

memengaruhi keputusan pembelian smartphone Xiaomi adalah kepuasan pemakai. 
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